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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Meningkatnya polulasi penduduk bersamaan dengan urbanisasi ke kota-kota 
besar menjadikan ini sebagai faktor meningkatnya alih fungsi lahan pertanian di 
daerah perkotaan menjadi pemukiman, pusat perdagangan, perkantoran, dan 
infrastruktur kota lainnya. Lahan pertanian yang terbatas dan harga lahan yang 
tinggi mendorong berkembangnya teknologi hidroponik sebagai solusi untuk 
mengatasi keterbatasan lahan pertanian namun tetap dapat mendapatkan hasil 
produksi yang tinggi dibandingkan dengan budidaya secara konvensional 
(Qurrohman, dkk,  2019).  Penanaman media tanpa tanah dapat menjadi solusi 
yang baik untuk pertanian modern. Salah satu teknik penanaman tanpa tanah 
adalah teknik tanam hidroponik. Penggunaan teknologi hidroponik oleh 
masyarakat di perkotaan berdampak positif terutama terhadap ketahanan pangan, 
ketersediaan pangan, terbentuknya berbagai komunitas hidroponik yang 
membuat hubungan sosial semakin baik, sebagai sumber pendapatan 
masyarakat, lingkungan menjadi indah dan lebih hijau (Angotti, 2015). 
Sistem NFT merupakan singkatan dari System Nutrient Film Technique yang 
menggunakan teknik hidroponik dengan cara mengalirkan aliran nutrisi 
keperakaran pada tanaman dengan tinggi ± 3 mm. Sistem NFT umumnya di dirakit 
dengan menggunakan pipa PVC ataupun talang air dan menggunakan pompa yang 
ditenagai listrik yang berfungsi untuk menjalankan sirkulasi air maupun nutrisi. 
Faktor yang terpenting dalam system NFT yaitu terletak dikemiringan tempat 
mengalirnya air maupun nutrisi dan juga kecepatan aliran nutrisi, penggunaan pada 
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sistem ini membuat perakaran tanaman menjadi mudah untuk dikendalikan dan 
memudahkan penyerapan nutrisi pada tanaman. (Sari et al, 2016).  
Smart Farming merupakan metode pertanian cerdas berbasis teknologi, 
teknologi seperti internet of things (IOT) dengan menggunakan sensor pertanian 
yang canggih dan dimasukan ke dalam sistem smart farming maka menghasilan 
proses pemantauan yang dapat melalui aplikasi dan proses pengendalian sistem 
hidroponik secara real-time, dengan adanya system smart farming dapat membantu 
menegatahui jumlah yang dibutuhkan dalam pertanian seperti jumlah air, lama 
aliran bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan bisa diatur secara otomatis waktu 
lama alirannya, jumlah nutrisi yang dibutuhkan dapat diketahui dengan 
menggunakan system smart farming, sehingga tidak berlebihan menggunakan 
sumberdaya atau biaya, karena kita sudah lebih dahulu mengetahui kebutuhan 
ekonomisnya. Smart farming juga memberikan data pertanian lebih akurat, karena 
data informasi didapatkan secara real-time melalui sensor yang telah di pasang dan 
langsung di input kedalam web seperti thingspeak (Wolfert et al, 2017). 
Lama aliran air berpengaruh terhadap sirkulasi nutrisi, apabila sirkulasinya 
baik maka penyerapan unsurnya juga baik. Kecepatan nutrisi didapatkan dari debit 
lama aliran air yang berbeda. Kecepatan aliran air berpengaruh juga terhadap 
penyerapan nutrisi. Kecepatan aliran air yang sesuai dapat membuat penyerapan 
nutrisi menjadi optimal. Penyerapan nutrisi yang baik akan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman, sehingga perlakuan lama aliran air yang berbeda akan 




Ada banyak jenis bayam yang tersedia di pasaran saat ini, bayam daun yang 
berukuran kecil, seperti bayam malabar yang disajikan langsung dan segar sebagai 
salad untuk makan siang dan makan malam saat ini ditanam dengan metode 
hidroponik secara besar-besaran. Bayam hijau dan merah (Amaranthus tricolor) 
populer di negara-negara ASEAN untuk membuat sup, sayur goreng, dan mie atau 
bihon goreng. Bisa juga dipotong kecil-kecil dan dicampur dengan mentimun dan 
sayuran lainnya untuk disajikan sebagai salad segar saat makan siang dan makan 
malam. Amaranthus tricolor L biasanya tumbuh di tanah dan memiliki ukuran daun 
yang lebih besar dari pada daun bayam hijau. Namun, saat ini semakin populer 
untuk menanamnya secara hidroponik, yang lebih efisien dan lebih mudah dalam 
pengelolaannya. Bayam cukup bergizi mengandung protein, lemak, asam askorbat, 
kelembaban dan karbohidrat. Ini juga mengandung beberapa vitamin termasuk 
vitamin A, B, C dan K. Warna ungu kemerahan disebabkan adanya antosianin yang 
merupakan antioksidan. Bayam juga mengandung mineral penting seperti K, Ca, 
Mg, Fe, P yang berguna untuk kesehatan (Shariff et al, 2020). 
Larutan nutrisi adalah salah satu faktor terpenting pada pertumbuhan dan 
kualitas dari hasil tanaman hidroponik. Nutrisi yang digunakan berlebihan dapat 
membuat pertumbuhan pada tanaman terhambat, begitu juga dengan kurangnya 
kadar larutan nutrisi yang dapat menyebabkan layu dan mati pada tanaman 
(Indrianasari & Suparti 2016). Larutan nutrisi yang umum digunakan untuk 
tanaman hidoponik yaitu nutrisi A dan juga nutrisi B yang dapat dicampur kedalam 
air dan menjadi nutrisi yang di namakan AB mix. Nutrisi A mempunyai unsur 
seperti kalsium nitrat, kalium nitrat, dan Fe, pada nutrisi B memiliki kandungan, 
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MgSO4, natriummolybdat, asam borat,  K2SO4, ZnSO₄, dan monopotasium fosfat 
(Rizal, 2017). 
Nutrisi yang dibutuhkan pada suatu tanaman pada umumnya merupakan bagian 
unsur-unsur hara, umum unsur hara yang terdapat pada nutrisi terdapat dua jenis 
yaitu unsur hara makro dan mikro. Pada unsur hara makro umumnya diserap dalam 
jumlah besar pada tanaman dan unsur hara mikro diserap dalam jumlah kecil, 
keberadaan unsur hara mikro sangatlah penting meskipun diserap dalam jumlah 
kecil. Unsur hara mikro memiliki fungsi sebagai penyusun vitamin dan enzim, 
unsur hara makro berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan, protein dan 
mensintesa asam amino, merangsang pertumbuhan biji dan akar, merangsang 
pembelahan sel pada tanaman, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap 
penyakit dan memperkuat batang pada tanaman. Unsur hara makro sendiri terdiri 
dari N (Nitrogen), (P) Fosfor, (K) Kalium dan unsur hara makro berikutnya yaitu 
(Mg) Magnesium, (Ca) Kalsium, (S) Belerang atau sulfur untuk mikro terdiri atas , 
(Si) Silicone, (Cu) Tembaga, (Zn) yaitu Seng atau Zinc, (Cl) Khlor, (B) Boron, (Fe) 
yaitu Besi atau ferro, (Ni) Nikel, (Mo) Molybdenum, (Mn) Mangan, (Na) Natrium, 
(Co) Cobalt (Hidayanti and Kartika, 2019). 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu : 
1. Belum di ketahui formula nutrisi yang tepat untuk pertumbuhan pada tanaman 
bayam merah pada sistem NFT (Nutrient Film Technique) Smart Farming. 
2. Belum di ketahui lama aliran air yang tepat untuk pertumbuhan pada tanaman 
bayam merah pada sistem NFT (Nutrient Film Technique) Smart Farming. 
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3. Belum di ketahui interaksi perlakuan formula nutrisi dan lama aliran air 
terhadap pertumbuhan pada tanaman bayam merah pada sistem NFT (Nutrient 
Film Technique) Smart Farming.  
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari adanya penelitian ini yaitu 
1. Untuk mengetahui formula nutrisi yang tepat untuk pertumbuhan pada tanaman 
bayam merah pada sistem NFT (Nutrient Film Technique) Smart Farming. 
2. Untuk mengetahui waktu lama aliran air yang tepat  untuk pada pertumbuhan 
tanaman bayam merah pada sistem NFT (Nutrient Film Technique)  Smart 
Farming. 
3. Untuk mengetahui interaksi perlakuan formula nutrisi dan waktu lama aliran 
air terhadap pertumbuhan pada tanaman bayam merah pada sistem NFT 
(Nutrient Film Technique)  Smart Farming. 
1.4. Hipotesis  
1. Penambahan formula nutrisi berpengaruh pada pertumbuhan tanaman bayam 
merah pada sistem NFT (Nutrient Film Technique) Smart Farming. 
2. Lama aliran air dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman bayam merah pada 
sistem NFT (Nutrient Film Technique) Smart Farming. 
3. Interaksi antara perlakuan formula nutrisi dan lama aliran air dapat 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman bayam merah pada sistem NFT 
(Nutrient Film Technique) Smart Farming. 
 
